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Kata Pengantar

Kurikulum 2013 dirancang untuk mengembangkan kompetensi siswa 

dalam ranah pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara utuh. Proses 

pencapaiannya dilaksanakan dengan memadukan ketiga ranah tersebut 

melalui pendekatan pembelajaran tematik terpadu.

Untuk mendukung ketercapaian tujuan kurikulum, maka diperlukan buku 

tematik berbasis aktivitas yang mendorong siswa untuk mencapai standar 

yang telah ditentukan.

Buku tematik terpadu ini menjabarkan proses pembelajaran yang akan 

membantu siswa mencapai setiap kompetensi yang diharapkan melalui 

pembelajaran aktif, kreatif, menantang, dan bermakna serta mendorong 

mereka untuk berpikir kritis berlandaskan kepada nilai-nilai luhur. 

Peran guru sangat penting untuk meningkatkan dan menyesuaikan daya 

serap siswa dengan ketersediaan kegiatan pada buku ini. Guru dapat 

mengembangkan dan memperkaya pengalaman belajar siswa dengan daya 

kreasi dalam bentuk kegiatan-kegiatan lain yang relevan dan disesuaikan 

dengan potensi siswa di sekolah masing-masing.

Buku ini adalah merupakan penyempurnaan dari edisi terdahulu. Buku 

ini bersifat terbuka dan terus dilakukan perbaikan dan penyempurnaan di 

masa mendatang. Untuk itu, kami mengundang para pembaca memberikan 

sumbang saran, kritikan, dan masukan yang membangun untuk perbaikan 

dan penyempurnaan pada edisi berikutnya. 

Kami mengucapkan terima kasih atas kontribusi dari semua pihak dalam 

penyempurnaan buku ini. Semoga kita dapat memberikan yang terbaik 

bagi kemajuan dunia pendidikan dalam rangka mempersiapkan generasi 

Indonesia yang lebih berkualitas.

Tim Penulis
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Tentang Buku Siswa 

1. Buku Siswa merupakan buku panduan sekaligus buku aktivitas yang akan 

memudahkan para siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.

2. Buku Siswa dilengkapi dengan penjelasan lebih rinci tentang isi dan penggunaan 

buku sebagaimana dituangkan dalam Buku  Guru.

3. Kegiatan pembelajaran yang ada di Buku Siswa lebih merupakan contoh yang 

dapat dipilih guru dalam melaksanakan pembelajaran. Guru diharapkan mampu 

mengembangkan ide-ide kreatif lebih lanjut dengan memanfaatkan alternatif-

alternatif kegiatan yang ditawarkan di dalam Buku Guru atau mengembangkan 

ide-ide pembelajaran sendiri.

4. Pada semester 1 terdapat 5 tema. Tiap tema terdiri atas 3 subtema yang diuraikan 

ke dalam 6 pembelajaran. Satu pembelajaran dialokasikan untuk 1 hari. Kegiatan 

pada setiap pembelajaran diarahkan untuk mengasah daya nalar dan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi.

5. Tiga subtema yang ada direncanakan selesai dalam jangka waktu 3 minggu. Pada 

minggu ke-4 diisi dengan kegiatan Aku Cinta Membaca, yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca dan menumbuhkan rasa cinta membaca 

pada siswa. 

6. Struktur penulisan buku semaksimal mungkin diusahakan memfasilitasi 

pengalaman belajar bermakna yang diterjemahkan melalui subjudul Ayo Berdiskusi, 

Ayo Membaca, Ayo Menulis, Ayo Mengamati, Ayo Mencoba, Ayo Berlatih, Ayo 

Bernyanyi, Ayo Renungkan, dan Kerja Sama dengan Orang Tua.  

7. Buku ini dapat digunakan oleh orang tua secara mandiri untuk mendukung aktivitas 

belajar siswa di rumah.

8. Pada setiap akhir pembelajaran terdapat saran-saran untuk kegiatan bersama 

antara siswa dan orang tua. Bagian ini berisi aktivitas belajar yang dilakukan anak 

bersama orang tua di rumah serta saran agar anak dan orang tua bisa belajar dari 

lingkungan. Orang tua diharapkan berdiskusi dan terlibat dalam aktivitas belajar 

siswa.

9. Buku Siswa ini berbasis kegiatan (activity based) sehingga memungkinkan bagi 

para siswa dan guru untuk melengkapi materi dari berbagai sumber.
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10.  Di sekolah, guru dan siswa dapat mengembangkan dan/atau menambah kegiatan 

sesuai kondisi dan kemampuan sekolah, guru, dan siswa, yang dimaksudkan 

untuk memberikan pemahaman lebih terhadap pengetahuan yang dipelajari, 

keterampilan yang dilatih, dan sikap yang dikembangkan. Di rumah, orang tua 

bersama siswa dapat mengembangkan dan/atau menambah kegiatan sesuai 

kondisi dan kemampuan orang tua dan siswa.

11. Kegiatan-kegiatan dalam buku ini sebisa mungkin memaksimalkan potensi semua 

sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar. Setiap kegiatan dapat disesuaikan 

dengan kondisi siswa, guru, sekolah, dan lingkungan. 

12.  Pada beberapa bagian dalam Buku Siswa ini diberikan ruang bagi siswa untuk 

menuliskan laporan, kesimpulan, penyelesaian soal, atau tugas lainnya. Namun, 

sebaiknya dalam menuliskan berbagai tugas tersebut siswa  tidak terpancang pada 

ruang yang diberikan. Apabila dirasa kurang, siswa dapat menuliskannya pada 

buku tugas.

Meli Edo Beni Udin Lani Dayu Siti
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• Pembelajaran Matematika dan PJOK masing-masing dilaksanakan sebagai 
mata pelajaran tersendiri dan menggunakan buku yang terpisah dari buku ini.

• Materi-materi terkait dengan Matematika dan PJOK dalam buku ini dapat 
digunakan sebagai penguatan dalam penguasaan Matematika dan PJOK.

• Pembelajaran Matematika dan PJOK sebagai mata pelajaran tersendiri tidak 
menambah total alokasi waktu.



Subtema 1: 

Rukun dalam Perbedaan

1Subtema 1: Rukun dalam Perbedaan

Setiap tanggal 17 Agustus, rakyat Indonesia selalu mendengar petugas upacara 

membacakan teks proklamasi. Sebagian rakyat juga bisa mendengarnya dari 

radio atau dari tempat lain.

Teks proklamasi yang dibacakan memiliki sejarah bagi bangsa Indonesia. Teks 

tersebut adalah teks Proklamasi Kemerdekaan Negara Indonesia.

Ayo Membacaa

Amatilah tulisan berikut!

Proklamasi Kemerdekaan menjadi 
tonggak sejarah bagi perjuangan bangsa 
Indonesia. Meskipun terdiri atas suku yang 
berbeda, rakyat Indonesia bersatu dalam 
memproklamirkan kemerdekaan negara 
Indonesia.
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Apa yang kamu ketahui tentang teks tersebut?

Hal lain apa yang ingin kamu ketahui tentang teks tersebut?

Diskusikan jawabanmu secara berkelompok!

Kamu bisa mendapatkan informasi tambahan tentang sejarah teks proklamasi 

setelah kamu mempelajarinya.

Bacalah teks berikut dalam hati!

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia

Proklamasi Kemerdekaan yang dilakukan tanggal 17 Agustus 1945 menjadi 

peristiwa penting bagi bangsa Indonesia. Peristiwa tersebut menjadi 

tonggak sejarah dimana bangsa Indonesia berhak atas kemerdekaan 

dan wajib mempertahankannya. Diawali dengan dijatuhkannya bom 

atom oleh tentara Amerika Serikat pada tanggal 6 Agustus 1945 di kota 

Hiroshima dan pada tanggal 9 Agustus 1945 di kota Nagasaki, Jepang 

akhirnya menyerah kepada tentara Sekutu. Peristiwa ini dijadikan 

kesempatan oleh bangsa Indonesia untuk segera membebaskan diri dari 

penjajahan bangsa Jepang.

Teks proklamasi ditulis di rumah Laksamana Tadashi Maeda, Jl. Imam 

Bonjol No. 1. Para penyusun teks proklamasi adalah Ir. Soekarno, Drs. Moh. 

Hatta, dan Mr. Achmad Soebardjo. Konsep teks proklamasi ditulis oleh Ir. 

Soekarno. Saat itu hadir pula B.M Diah, Sayuti Melik, Sukarni, dan Soediro. 

Sukarni mengusulkan agar yang menandatangani teks proklamasi itu 

adalah Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta atas nama bangsa Indonesia. 

Teks proklamasi diketik oleh Sayuti Melik. 

Pagi harinya, 17 Agustus 1945, di kediaman Soekarno, Jl. Pegangsaan 

Timur No. 56 telah hadir, antara lain, Soewirjo, Wilopo, Gafar Pringgodigdo, 

Tabrani, dan Trimurti. Acara dimulai pada pukul 10.00 dengan pembacaan 

proklamasi oleh Soekarno dan disambung pidato singkat tanpa teks. 

Kemudian bendera Merah Putih yang telah dijahit oleh Ibu Fatmawati, 

dikibarkan.
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Berdasarkan teks tersebut, isilah peta pikiran berikut!

Bagaimana

Kapan

Di mana 

Apa SiapaMengapa

Proklamasi 
Kemerdekaan 

Indonesia

Diskusikan peta pikiranmu dengan temanmu!

Kamu dapat mengembangkan informasi pada peta pikiran tersebut dalam 

bentuk tulisan dengan menggunakan kata-katamu sendiri.
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Menjelang Proklamasi Kemerdekaan, perbedaan daerah, agama, dan suku 

bangsa bukanlah penghalang bagi generasi muda dan generasi tua untuk 

berkumpul. Perbedaan pendapat sempat terjadi, namun akhirnya mereka 

bersatu padu untuk memproklamirkan kemerdekaan Indonesia. Pada waktu 

itu, semangat persatuan sangat menonjol. Bangsa Indonesia memiliki tekad 

yang kuat. Tidak ada jalan lain dalam usaha memproklamirkan kemerdekaan, 

kecuali menjalin persatuan dan kesatuan. Hal ini mencerminkan kerukunan 

dalam perbedaan.

Ayo Berdiskusi

Bersatu dalam perbedaan, yang merupakan landasan dari persatuan, sudah 

menjadi tatanan kehidupan masyarakat Indonesia sejak dulu. Hal tersebut 

juga ditunjukkan ketika masa menjelang Proklamasi Kemerdekaan Indonesia.

Bacalah teks tentang Proklamasi Kemerdekaan sekali lagi.  

Tulislah makna Proklamasi Kemerdekaan Indonesia bagi bangsa Indonesia 

pada kolom berikut!

Diskusikan hasilnya dengan teman di kelompokmu!

Tahukah kamu bahwa Proklamasi Kemerdekaan memiliki makna yang sangat 

penting bagi bangsa Indonesia?

1. Sebagai Puncak Perjuangan Indonesia

Bangsa Indonesia telah dijajah selama bertahun-tahun oleh negara-

negara Eropa sampai Jepang. Penduduk dengan latar belakang yang 

berbeda bersatu untuk melawan penjajah. Proklamasi Kemerdekaan 

merupakan hasil dari perjuangan para pahlawan.

2. Pengakuan Kepada Dunia Luar

Dengan membacakan teks proklamasi, Indonesia mengumumkan 

kepada dunia luar bahwa Indonesia adalah negara yang merdeka.  

Pengakuan ini (de facto) diikuti oleh pengakuan dari negara lain (de 

jure).

3. Menaikkan Martabat Bangsa

Pembacaan teks proklamasi memberikan pesan kepada negara lain 

bahwa Indonesia adalah negara yang bebas dari penjajahan, negara 

yang memiliki martabat, dan negara yang mandiri.
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4. Perjuangan sebagai Negara Baru

Indonesia adalah negara yang dibangun oleh rakyat dan untuk rakyat.  

Negara Indonesia adalah negara mandiri yang tidak tergantung kepada 

negara lain.

5. Tonggak Sejarah Negara Indonesia

Pembacaan teks proklamasi merupakan awal dari masa kemerdekaan 

Indonesia yang terbebas dari belenggu penjajahan.  

Apa makna Proklamasi Kemerdekaan menurutmu?

Tulislah paling sedikit tiga makna Proklamasi Kemerdekaan menurutmu!

Tahukah kamu bahwa diperlukan kemampuan untuk melakukan penyesuaian 

atau adaptasi ketika kita ingin menciptakan kerukunan dalam perbedaan?

Masih ingatkah kamu pepatah ‘Di mana bumi dipijak, di sana langit dijunjung’? 

Pepatah ini mempunyai makna, apabila kita berada di tempat yang baru maka 

kita perlu menyesuaikan diri dengan keadaan setempat agar kita bisa diterima 

dan hidup berdampingan dengan damai. Hal ini juga berlaku pada tumbuhan. 

Agar keberlangsungan hidupnya terjamin, maka tumbuhan harus mampu 

melakukan adaptasi sesuai kondisi lingkungannya.

Bagaimana cara tumbuhan beradaptasi? Ayo, kita pelajari!

Ayo Mengamati

Bacalah teks berikut dengan cermat!

Bunga Teratai

Sumber: https://pixabay.com

Tahukah kamu bunga teratai?

Tanaman ini tumbuh di air. Agar 

dapat menyesuaikan diri, tanaman 

ini memiliki akar di bawah air. Tangkai 

daunnya tumbuh menjalar sehingga 

daun teratai dapat mengapung di air.
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Daun teratai bundar dan lebar, 

fungsinya adalah agar daun 

dapat menyerap cahaya matahari 

sebanyak-banyaknya. Hal ini akan 

berdampak saat penguapan air dan 

berfotosintesis. Daun teratai memiliki 

larutan yang bermanfaat sebagai 

pembersih daun.

Teratai memiliki batang dengan 

rongga di dalamnya. Rongga ini 

berfungsi untuk membawa oksigen 

ke batang dan akar. Meskipun akar 

berada di dalam air, akar masih tetap 

dapat bernapas.

Bagaimana bunga teratai beradaptasi dengan lingkungannya?

Diskusikan pendapatmu secara berkelompok.

 • Kamu dan kelompokmu akan berpetualang di lingkungan sekolah. Guru 

telah menyiapkan beberapa pos. Pada setiap pos sudah tersedia berbagai 

jenis tumbuhan.

 • Tugas kelompokmu adalah mengumpulkan informasi sebanyak mungkin 

tentang ciri tumbuhan dan habitatnya, mencatatnya, dan mendiskusikannya 

dalam kelompok.

 • Pilih satu tanaman, lalu temukan ciri-ciri dan cara beradaptasinya. Tuliskan 

informasi yang kamu dapatkan pada peta pikiran berikut!

Bagaimana

Kapan

Di mana 

Apa SiapaMengapa

Bunga Teratai
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 • Tulislah laporan berdasarkan informasi yang kamu tulis pada peta pikiranmu!

Kamu bisa menyampaikan tulisanmu kepada teman dalam kelompokmu, 

kemudian menyerahkan kepada gurumu.

Seperti tumbuhan, 

manusia memiliki 

cara berbeda dalam 

beradaptasi. Perbedaan 

yang ada bukan untuk 

dipermasalahkan, namun 

untuk disyukuri.

Ayo Renungkan

Apa yang kamu pelajari 

dari kegiatan hari ini?

Hal paling menarik apa yang kamu pelajari? Mengapa?

Kerja Sama dengan Orang Tua

Perhatikan lingkungan rumahmu! 

Bagaimana tanaman di sekitarmu beradaptasi?

Diskusikan dengan orang tuamu, lalu sampaikan hasilnya kepada guru dan 

temanmu!

Tuhan menciptakan kita 

berbeda-beda agar kita 

saling mengenal dan saling 

menghargai. Perbedaan 

merupakan anugerah.
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